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Ketentuan mengenal kepemilikan atas karya cipta sinematografi berdasarkan hubungan kerja di lembaga
swasta atau berdasar pesanan pihak lain telah diatur dalam Pasal 8 ayat (3) Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta (UUHC 2002) dimana pembuat karya tersebut yang dianggap sebagai
Pencipta dan Pemegang Hak Ciptanya kecuali diperjanjikan lain. Adanya kompleksitas hubungan hukum
dan perjanjian yang dibuat para pihak sebagai bentuk perlindungan hukum untuk mempertegas kepemilikan
Hak Cipta berdasar pesanan menjadi penting dikaji lebih mendalam dengan banyaknya karya cipta
sinematografi yang lahir di provinsi Bali sebagai media pemasaran produk barang dan jasa. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis empiris yang menggunakan pendekatan undang-undang, konseptual dan
komparatif. Data yang digunakan yakni data sekunder dengan teknik studi dokumen dilanjutkan dengan
meneliti data primer di lapangan melalui wawancara mendalam dengan responden dan narasumber di
Provins Bali, khususnya di Denpasar, sebagai pusat pembuatan karya cipta sinematografi.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan tata cara non-probability sampling design yang
menggunakan teknik purposive sampling dengan snowballing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaturan kepemilikan Hak Cipta atas karya cipta pesanan Pasal 8 ayat (3) UUHC 2002 di Indonesia
berbeda dengan pengaturan karya cipta yang work made for hire di Amerika Serikat dan Inggris namun
menyerupal pengaturan di negara Perancis. Dalam implementasinya di Provinsi Bali kepemilikan karya
cipta sinematografi berdasar pesanan, Hak Ekonominya dominan berada pada pemesan yang menyerupai
konsep perjanjian pemborongan pekerjaan Pasal 1601 b KUH Perdata.

<hr>Article 8 paragraph 3 Law of The Republic of Indonesia Number 19 Y ear 2002 Regarding Copyright
(UUHC 2002) states if awork is made within the scope of employment or based on an order, the party who
create such awork shall be deemed as the Author and the Copyright Holder, unless otherwise agreed by the
two parties. It isimportant to do deep study in works made based on order regarding to the complexity of
legal relationsin it and agreement made by the parties as aform of legal protection to emphasize copyright
ownership on works made based on order since alot of cinematographic works starting to be made in Bali
province as a media for marketing products and services. This study uses statute, conceptual, and
comparative approach. This study also uses secondary data with study document technique and primary data
through in depth interviews with respondents and informant in Bali Province, especially in Denpasar, asa
center where the cinematographic works are made.

This study isaqualitative, in the manner of non-probability sampling design using purposive sampling with
snowballing. The results showed that the copyright ownership provision related to works made based on
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order in Article 8 paragraph 3 UUHC 2002 in Indonesiais different from the provision of work made for
hire in the United States and in United Kingdom, but similar to French provision. Implementation in Bali
Province showed that the economic right related to the copyright ownership of cinematographic works made
based on order, is dominant on the person for whom the work was prepared which is similar to the concept
of the contract for work in Article 1601 b Indonesian Civil Code.



